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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada model perempuan pada iklan rokok Pall Mal dan
Sampoerna Mild di media massa yang ada di Indonesia, dengan menggunakan reception
analysis sebaga studi penerimaan khalayak, nantinya penditi akan menganalisa
mengenai pendapat atau pemaknaan informan mengenai model iklan perempuan pada
iklan rokok tersebut. Tinjuan pustakan yang digunakan oleh pendliti adalah Gender,
Maskulin dan Feminitas, Perempuan dalam lIklan, Khalayak Sebagai Audience Aktif,
Studi Penerimaan Khalayak dalam Cultural Studies. Perempuan yang ditampilkan dalam
iklan rokok tersebut ditampilkan secara berbeda. Ketika model perempuan tersebut
ditampilkan secara berbeda dalam iklan rokok tersebut, maka informan akan memaknai
model perempuan dalam iklan tersebut secara berbeda pula, dari segi etnisitas, budaya
agama, pendidikan, dan profesi informan yang bersangkutan.

Kata kunci : reception analysis, perempuan merokok, Surabaya, iklan rokok.
PENDAHULUAN

Penelitian ini mengenai Penerimaan Perempuan Terhadap Representasi Perempuan
Pada Iklan Rokok Pall Mall “Light Up The Night” dan Sampoerna Mild di Indonesia. Pada
penelitian ini, perempuan bebas memperseps realitas sosial di sekitarnya ataupun pesan-
pesan yang ditawarkan oleh media massa. Penelitian ini merupakan penelitian mengenai
penerimaan khalayak dimana khalayak dipandang sebagai individu yang secara aktif
mengintepretasi dan memproduksi makna.

Penelitian ini berawa dari banyaknya iklan yang semakin berkembang pesat,
dimana dalam iklan tersebut perempuan dijadikan sebagai obyek, tidak hanya media
televisi, namun juga sudah merambah pada media cetak dan billboard yang dipgang
dipinggir jalan. Iklan adalah pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada
masyarakat lewat suatu media, media pada iklan ini sangat penting sekali untuk
menunjang sukses tidaknya suatu promosi (Rhenald Kasali, 2006).

Tidak hanya pada iklan shampoo, dan produk kecantikan yang seringkali
dibintangi oleh perempuan, namun saat ini periklanan mulai merambah pada iklan-iklan
rokok juga, dengan menampilkan perempuan dalam iklannya. Pada awanya, media
banyak mengiklankan iklan rokok dengan obyek para laki-laki. Dalam iklan rokok yang
ditampilkan oleh media, seringkali laki-laki digambarkan sebagai obyek yang maskulin



dan jantan. Karakteristik maskulin selalu lekat dengan laki-laki, dan karakter ini dikaitkan
dengan tiga sifat khusus yaitu kuat, keras, beraroma keringat. Secara sederhana laki-laki
dilabeli sifat 'macho’. Sementara itu, karakteristik perempuan diidentikkan dengan sifat
yang lemah, lembut dan beraroma wangi, yang seringkalli diidentikkan feminis, sekaligus
dikaitkan dengan sifat seorang "puitri’.

Berkaitan dengan sifat feminin dan maskulin yang ditampilkan oleh media,
seringkali iklan rokok menampilkan laki-laki yang tangguh, kuat berdasarkan fisiknya,
“macho”, serta mapan. Iklan yang telah ditampilkan dalam media akan menimbulkan
suatu stereotype bagi para masyarakat, yang nantinya mereka mengganggap bahwa rokok
adalah simbol dari kejantanan laki-laki dan rokok juga sebagai simbol dari keberanian.

Ditunjang dengan banyaknya fenomena iklan rokok yang sedang muncul di
berbagai media, menyebabkan jumlah perokok meningkat secara pesat. Indonesia
tepatnya, dua puluh persen dari satu milyar perokok di dunia adalah perempuan.
Berdasarkan data World Health Organization (2010), tujuh persen remaja perempuan dari
12 persen remaja laki-laki perokok di 151 negara di dunia aktif merokok. Jumlah tersebut
akan terus meningkat jika tidak diwaspadai. Sedangkan data Rumah Sakit Persahabatan
menunjukkan 24,1 persen perokok adalah remajalaki-laki.

Sgumlah 4 persen perokok adalah remaja perempuan. Jumlah perokok dari
kalangan remaja mencapa 13,5 persen. Sedangkan prevalensi perokok dewasa saat ini
sebesar 35,4 persen, terdiri dari 69,04 persen adalah lelaki dan sisanya perempuan. Dari
data diatas, menunjukkan bahwa tidak hanya laki-laki sgja yang telah mengkonsumsi
rokok, namum perempuan juga sebagai salah satu konsumen yang mengkonsumsi rokok.
Riset terbaru mengungkapkan 88,78% dari 3.040 pelgjar SMP putri hingga mahasiswi (13-
25 tahun) Indonesia merokok. Mereka mengonsumsi 1-10 batang dalam hidup mereka.

Selain itu, saat ini iklan rokok yang ditampilkan di media berbeda, untuk mencapai
target dan konsumen yang diinginkan, seringkali perusahaan rokok berpromos dengan
cara yang berlebihan dengan menampilkan perempuan sebaga obyek. Dari beberapa
tampilan iklan rokok saat ini seringkali menampilkan perilaku merokok, parahnya pada
iklan rokok tersebut kini sudah merambah pangsa pasar perempuan dan anak-anak.
Fenomena merokok menjadi begitu menarik ketika dikaitkan dengan demontrative effect.
Mereka yang awalnya tidak merokok, menjadi merokok karena aasan ikut-ikutan, ingin
dianggap dewasa dan lifestyle Melalui media pula perilaku ini disebarkan dan dicitrakan
kepada masyarakat.



Citra rokok kini bukan hanya untuk laki-laki jantan, laki-laki punya selera yang
sangat maskulinitas. Perempuan juga punya tempat di sini. Produk rokok untuk perempuan
banyak dikeluarkan. Ada beberapa pilihan yang “pantas” untuk perempuan. Sebagai
contoh beberapa merek rokok luar yang pangsa pasarnya ditujukan untuk perempuan.
Misakan sgja, merek rokok yang sangat terkenal di luar, yaitu Esse, Virginia Sims,
Cartier, Cambrigde, Kool, Winston, west, reealman, Champion serta Camel.

Meskipun banyak produk rokok yang ditawarkan pada perempuan, namun hal ini
tidak sebanyak produk rokok yang ditampilkan pada laki-laki. Hal ini dikarenakan,
perilaku merokok di kalangan perempuan merupakan budaya baru dan belum sebanyak
laki-laki, maka dibutuhkan iklan rokok yang mempunyai daya tarik khusus dengan
melibatkan aspek emosional, sehingga rokok dengan segmen perempuan dapat diterima
luas menembus sekat-sekat ketabuan dan ketidakbiasaan.

Perilaku merokok dikalangan generasi muda pada saat ini merupakan fenomena
umum yang kita jumpai setiap saat. Seringkali kita jumpai beberapa orang merokok di
muka umum, misalkan sgja di café, mal, atau tempat-tempat umum yang lainnya.
Beberapa masyarakat berpendapat perempuan yang dianggap tabu adalah perempuan yang
minum, mabuk, merokok, berkeliaran diluar pada malam hari, menelantarkan anak dan
keluarga demi karir sampai pulang kadang larut malam.

Namun, bagi orang yang tingga di luar Negara Indonesia, perempuan merokok
dianggap sebaga hal yang wagar sgja. Peneliti mengambil tiga iklan sebagai obyek
penelitian yaitu iklan 1 iklan rokok Pall Mall dan 2 iklan rokok Sampoerna Mild. . Peneliti
tidak hanya mengambil satu iklan rokok sga, dikarenakan peneliti ingin mengetahui
berbagai varias penerimaan masyarakat terhadap perempuam pada iklan rokok tersebut.
Alasan peneliti memilih rokok pall mall dan Sampoerna Mild sebagai obyek yang diteliti
dikarenakan rokok Pall Mall merupakan rokok kretek putih yang dikomsumsi oleh
perempuan. Walaupun tidak banyak konsumen yang merokok Pall Mall, namun Pall Mall
berusaha untuk menampilkan iklannya semenarik mungkin, untuk mendapatakan |ebih
banyak konsumen. Tentunya tidak hanya dikalangan laki-laki, namun juga di kalangan
perempuan.

Sama halnya dengan rokok Sampoerna Mild, peneliti mengambil iklan rokok ini
dikarenakan, segmentasi rokok Sampoerna Mild ini adalah perempuan. Banyak perempuan
merokok Sampoerna Mild dikarenakan rokok ini tidak berat untuk dikonsumsi. Lain
halnya dengan merek rokok lain seperti, Maboro, Dji Sam Soe, Surya dan Djarum 76.
Alasan lain peneliti mengambil iklan tersebut untuk diteliti, yaitu pada kedua iklan rokok



tersebut terdapat gambar perempuan, yang ditampilkan pada iklan rokok tersebut, dimana
konsep perempuan dalam iklan rokok tersebut sangat menarik untuk diteliti. Peneliti
mengambil iklan rokok Pall Mall dan Sampoerna Mild ini dari salah satu media cetak dan
internet di Indonesia.

Padaiklan rokok Pall Mall ini, seorang perempuan ditampilkan sedang menikmati
dunia malam, dengan banyak laki-laki di klub, dan tentu saja mengkonsumsi rokok
ditangannya. Jelas, di Indonesia sudah tercantum dalam Undang Undang Republik
Indonesia No 40 tahun 1999 tentang Pers, tepatnya pasal 13, disebutkan bahwa;
“Perusahaan iklan dilarang memuat iklan peragaan wujud rokok atau penggunaan rokok”.
Namun iklan rokok Pall Mall menampilkan dengan cara lain, daam iklan ini jelas
ditampilkan perempuan dan laki-laki yang sedang memegang rokok. Dengan tagline “
light up the night”, yang berarti cahaya malam hari. Dari tagline tersebut, peneliti
mengartikan sebagai suasana yang terdapat dalam cafe/club malam, dimana seorang
perempuan dan seorang laki-laki ditampilkan sedang menikmati dunia malam dengan bir
dan rokok, dengan didukung pula adanya lampu atau cahaya yang gemerlap.

Peneliti meneksplorasi penerimaan perempuan terhadap konsep perempuan yang
terdapat pada iklan rokok. Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya,
bahwasannya merokok diidentikkan dengan aktivitas maskulin. Banyak laki-laki yang
beranggapan bahwa merokok dapat membangun kesan jantan dan gagah. Berbeda halnya
dengan perempuan, merokok bukan sesuatu hal yang lazim bagi perempuan, karenanya
perempuan yang merokok dianggap sebagai ciri khas yang akan membedakan mereka dari
perempuan-perempuan yang tidak merokok. Gaya dan selera seringkali menjadi
permasalahan pada perempuan merokok, nilai yang selama ini terlanjur terbangun pada
beberapa kelompok masyarakat mengenai perempuan perokok kerap dihubungakan
dengan stereotype buruk dan mendriskiminasikan perempuan tidak baik, dan urakan.

Oleh karena hal ini, penditi ingin mengetahui mengenai penerimaan perempuan
terhadap konsep perempuan pada iklan rokok Pall Mall dan Sampoerna Mild yang terdapat
di Indonesia. Apakah terjadi pergeseran kesetaraan gender, atau dengan berkembangnya
jaman sehingga perempuan yang merokok dianggap sebagai perempuan yang modern.
Peneliti menggunakan reception analysis sebagal teori untuk mengenai berbagai macam
pendapat atau tanggapan mengenal penerimaan perempuan pada iklan rokok tersebut.

Reception Analysis adalah salah satu dari studi komunikasi yang mempelgari
tentang penerimaan khalayak terhadap pesan iklan yang terdapat pada media. Pendliti

mengambil reception analysis karena ingin mengetahui tentang bagaimana penerimaan



perempuan terhadap konsep perempuan pada iklan rokok Pall Mall “Light Up The Night”
dan iklan rokok Sampoerna Mild. Dalam reception analysis khalayak dianggap sebagai
individu yang aktif menciptakan makna, bukan sekedar menerima begitu sgja makna yang
dibawa oleh media. Khalayak menyandi balik pesan sesuai dengan latar belakang sosial
dan budaya, serta pengalaman masa lalu mereka.

Reception analysis juga memahami perbedaan khalayak dalam proses pemaknaan,
karena tidak terlepas dari konteks sosial budayanya (Lindlof, 1995. p. 55). Pendliti ingin
melihat secara mendalam penerimaan khalayak yang memiliki latar belakang (field of
experience) dan referensi yang berbeda (frame of reference) berbeda sesuai dengan
konteks latar belakang budaya mereka terhadap iklan rokok tersebut. Peneliti senggja
mengambil informan di Surabaya, dikarenakan kota Surabaya merupakan kota metropolis
di Indonesia terbesar ke dua. Daam ha ini juga berhubungan dengan masyarakat di
Surabaya yang merupakan masyarakat kota yang juga menggunakan media massa. Sesuai
pernyataan Bungin, bahwa ”media massa dan media elektronik merupakan media massa
yang paling banyak digunakan oleh masyarakat kota” (Bungin, 2001, p. 1).

Informan yang dipilih oleh peneliti adalah informan perempuam yang
mengkonsumsi dan yang tidak mengkonsumsi rokok yang berumur diatas 17 tahun. Salah
satu alasan peneliti menentukan informan tersebut karena menurut UU no.23 tahun 2006
tentang kependudukan, bahwa seseorang dikatakan dewasa jika telah memasuki usia 17
tahun atau sudah menikah. Usia ini mencakup laki-laki dan perempuan. Secara spesifik,
menurut UU no.1 tahun 1974 tentang perkawinan, perempuan dikatakan dewasa jikatelah
mencapai usia 16 tahun. Selain itu, alasan lain pendliti adalah ingin mengetahui
keberagaman pendapat atau tanggapan, dan opini mengenai iklan rokok tersebut. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Lindlof 1995) bahwa “different informant can offer a variety of
insight because they have had unique experiences in the scene.” Peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif dikarenakan penelitian ini tidak menggunakan angka atau
statistik dalam analisa datanya. Seperti yang telah dijelaskan oleh pendliti diatas, karena
informan memiliki frame of reference dan field of experience yang berbeda-beda.

PEMBAHASAN

Pembahasan mengenai pemaknaan perempuan terhadap model iklan rokok Pall
Mall dan Sampoerna Mild ini menggunakan teori reception analysis. Selain itu peneliti
juga akan berdiskusi dengan informan secara mendalam agar pemaknaan informan

nantinya menjadi data yang bervarias bagi peneliti. Selamaini, konsep gender yang ada di



Indonesia mengekang dan membatasi kebebasan berekspresi bagi perempuan. Tak
terkecuali bagi perempuan merokok yang terbelenggu dengan konsep gender di Indonesia,
seperti dalam pernyataan:

“Mmm, yg pertama memang perngarusutamaan gender ya, bisa jadi
perempuan yg merokok itu karena ada dergjat egoisitas yg mau diraih, maka
melihat di masyarakat kita kan memang kebanyakan cowok yg ngerokok.
Cewek itu masih jarang ya di Indonesia. Kalo saya kenal beberapatemen dari
LN, uda biasa gitu gada pembedaan pandangan ini cewek kok ngerokok gitu
ndak ada di sana. Saya pun baru tahu ketika saya out of the box, maksudnya
ketika saya melihat dari luar apa yg sehari-hari ada di sekitar rumah. Oh...
ketika mereka punya budaya yg beda, kebiasaan beda, dan ketika merokok
pun ha yg biasa bagi mereka. Dan otomatis kita yg ada di budaya yg
perempuan itu harus membawa menunjukkan adab sopan santun gitu ya, lebih
ketimbang laki-laki, maka perempuan itu berusaha menyamakan stereotipe
dalam hal merokok ini dengan laki-laki (Kenia, FGD, 2013)

“Mmm, yg jelas pertama itu liberal. Citra yg bebas, dan mungkin sesuai
dengan dogan ya Pal Mal - Light Up The Night, ya mereka
menggambarkan kehidupan yg bebas. Mmm, kita mestinya kalo malam2 ya
ga keluar gitu kan, apalagi wanita. Trus apalagi ya? Kayaknya itu yg lebih
mewakili ya, satu: mereka liberal” (Kenia, FGD 2013).

Berdasar pernyataan Kenia di atas, dapat dismpulkan bahwa rokok dianggap
sebagian perokok perempuan di Indonesia sebagai simbol kebebasan perempuan untuk
menyetarakan dengan dergat laki-laki. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Kenia,
“perempuan yg merokok itu karena ada derajat egoisitas yg mau diraih,” egoisitas yang
dimaksud penéliti diartikan sebagai pemberontakan atau perlawanan yang dilakukan oleh
perempuan, karena yang selama ini perempuan dianggap lemah. Selain itu, peneliti
mengaitkan ha ini dengan teori gender yaitu teori yang membedakan peran antara
perempuan dan laki-laki yang mengakibatkan perbedaan perlakuan antara perempuan dan
laki-laki dalam masyarakat (Squire, 1989).

Latar belakang Kenia yang notabene keluarganya sangat fanatik dengan agama
islam, Kenia mengungkapkan, ”Saya pun baru tahu ketika saya out of the box, maksudnya
ketika saya melihat dari luar apa yg sehari-hari ada di sekitar rumah.” Pendliti
mengartikan ““out of the box’yang telah disebutkan Kenia adalah sebagal rumah, dimana
di dalam rumah informan ini tidak dapat mengetahui adanya realitas di luar rumah yang
ada dalam masyarakat, “out of the box” diibaratkan oleh infornan seperti rumah yang
bersifat mengekang.

Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya, bahwa dengan adanya
stereotype yang ada pada masyarakat menyebabkan adanya suatu pemberontakan pada
sebagian perempuan untuk mengubah stereotype yang telah melekat pada sebagian

masyarakat bahwasannya perempuan masih dianggap ’tabu” ketika mereka merokok.



Rokok dipandang sebagai aat perlawanan bagi perempuan indonesia untuk mendobrak
batasan-batasan perempuan sebaga makhluk yang bersifat lemah lembut, cantik,
emosiona atau keibuan (Fakih, 2008, p.8). Rokok itu adalah bagian dari maskulinitas laki-
laki di Indonesia Sereotype yang melekat bahwasannya merokok hanya dapat dilakukan
oleh laki-laki mengakibatkan perempuan ingin menembus batasan-batasan tersebut.
Karena selama ini norma yang ada pada masyarakat bahwa merokok pada perempuan
masih dianggap sebagai hal yang tidak baik.
Kenia menyebutkan dalam iklan Pall Mall yang mengangkat tagline “Light Up The
Night” ini sebagai citra yang bebas atau liberal, hal ini dimaknai oleh Kenia karena dengan
adanya setting tempat yang adaiklan rokok Pall Mall. Dimana iklan tersebut menunjukkan
seperti klub malam, perempuan yang merokok, serta ditemani oleh laki-laki disampingnya,
selain itu dengan didukungnya gambar perempuan yang mengenakan pakaian minim ini,
menyebabkan Kenia berpendapat seperti ini. Liberal, yang dimaksudkan oleh Kenia adalah
kebebasan, dimana perempuan bebas melakukan sesuatu. Kenia masih merujuk pada
norma atau budaya-budaya Indonesia yang menganggap bahwasanya perempuan tidak
seharusnya keluar pada malam hari, clubbing dan merokok.
Kenia juga menyebutkan bahwasannya merokok sudah membudaya dan ada pada

suku pedalaman di Indonesia. Kenia mengutarakan sebagai berikut:

"lya, di budaya Indonesia sendiri memang ada budaya merokok. Budaya

merokoknya itu mungkin orang2 di pedalaman seperti suku Dani di Papua

atau suku Dayak dan beberapa suku di Kaimantan pun mereka bahkan suku

Jawa yang ada di pedalaman di hutan2 mereka biasa membakar lintingan
daun tembakau.”

"Tapi itu hal yang alami ya jadi bukan tembakau yg diproses akhirnya
mengandung berapa persen nikotin, berapa persen tar, berapa persen zat-zat
karsinogenik akhirnya menjadi adiktif, jadi itu beda maksudnya kalo
pendekatan kearifan lokal, budaya ya, suku2 itu memang ada kebiasaan
menghisap daun, daun tembakau. Cuman saya kurang tahu apakah itu untuk
pengobatan atau bagian dari makanan mungkin ya. Saya kurang tahu tentang
itu, yg jelas bukan lifestylenya mereka. Karena saat itu kan rokok masih
bagian primer kalo di suku adat. Tapi sekarang rokok sudah menjadi lifestyle
ya, kebutuhan sekunder atau tersier.” (Kenia, FGD, 2013)

Kenia berpendapat bahwasannya rokok sudah membudaya, pada zaman dahulu
suku-suku pedalaman juga sudah mengkonsumsi rokok. Selain itu, Kenia menyebutkan
rokok bukan merupakan salah satu kebutuhan primer pada zaman dahulu. Namun saat ini,
rokok menjadi Lifestyle bagi para kaum muda dan tua. Rokok menjadi salah satu cara
bersosiadisi dengan sesama. Dengan adanya perempuan merokok, maka sering kali mereka

dianggap “wah” dan “gaul” dalam masyarakat.



Tidak hanya itu, hal ini dikuatkan oleh informan yang lain yang mengutarakan
pendapatnya sebagai berikut:

Sekarang aja perempuan merokok itu wajar. Pada jamannya Roro Mendhut
gjaternyata sudah merokok, Roro Mendhut aja merokok gitu Iho, jadi apaya,
Indonesia banget kan itu?(Silvy,FGD, 2013).

Mengutip dari pendapat informan yang kedua, ‘wajar’ yang dimaksudkan oleh Silvy yakni
merokok pada perempuan sudah membudaya di masyarakat, bahkan di jaman dahulu.
Tentunya, Silvy menyimpulkan ini dengan merujuk akan budaya Roro Mendhut, apabila
dikaitkan dengan iklan tersebut menurut Silvy merokok pada perempuan bukan suatu hal
baru lagi.

Peneliti menyimpulkan Bahwa budaya merokok sebenarnya sudah ada pada jaman
nenek moyang kita. Kisah Roro Mendhut yang dikaitkan oleh informan dengan adanya
keseteraan gender antara laki-laki dalam hal merokok, yakni seorang anak penguasa Pati,
yang menunjukkan eksistensi dan rasa penolakannya terhadap pinangan Tumenggung
Wiraguna, panglima perang Sultan Agung, dengan merokok sang Tummenggung marah,
yang mengharuskan Rara Mendut membayar paak padanya. Akhirnya Rara Mendut
menjual rokok lintingan yang direkatkannya dengan ludahnya, yang sebelumnya telah dia
sesap dengan harga tinggi kepada pembelinya. Wujud rasa penolakan Rara Mendut yang
diperistri olen Tumenggung Wiraguna disini menunjukkan adanya sifat kemandirian
perempuan nusantara (Handayani Abmi, 2012, p. 94).

Kisah ini terjadi pada abad 17. Di masa itu dan setelahnya pun perempuan kerap
merokok. Dan rasanya di zaman dahulu sah-sah sgja kalau ada perempuan merokok. Dari
cerita-cerita tigp ibu sedang menceritakan masa kecilnya seringkali di dengar, bahwa
perempuan zaman dulu, tidak peduli perempuan berasal dari rakyat jelata atau bahkan
perempuan bangsawan, mereka mengkonsumsi rokok. Pada zaman dulu mereka merokok
di beranda rumah, di halaman rumah, ataupun sambil berbincang dengan tetangga, dan hal
itu sangat biasa sekali (Handayani, Abmi, 2012, p. 94).

Menurut Handchard merokok menjadi penanda kekuasaan dari perempuan akan
dirinya. Perempuan tidak memiliki kekuatan fisik untuk melawan, justru menggunakan
kepiawaian merokok. Melalui merokok perempuan mampu menguasai lawan jenisnya.
Melalui merokok, perempuan menjalankan weapons of the week, yaitu ketika berada di
bawah tekanan, kelompok dominan dengan kedudukan superordinat di dalam
pemerintahan, kehidupan sosial, serta ekonomi dan kemiliteran ditaklukan oleh serbuan

kelompok subordinat di dalam sistem politik yang justru mendorong jatuhnya hegemoni



kepatuhan mutlak kepada kaum dominan, serta jatunya kekuasaaan kelompok dominan
(Handchard, 2004, pp. 56-57).

Rara Mendut telah berperan sebagal kaum subordinat, menggunakan rokok sebagai
senjata dalam rangka mempertahankan hak memilih jalan hidup. Pesan Roro Mendut
bahwa perempuan merokok bukanlah perempuan dengan segala penyimpangan moral.
Merokok tidak dapat digunakan untuk menilai kepribadian seseorang (Kompasiana, 2010).
Dengan adanya pesan Roro Mendut ini, peneliti menyimpulkan bahwa, tindakan merokok
yang dilakukan oleh sebagian perempuan adalah sebaga hal pemberontakan terhadap
sebagian laki-laki. Apabila dikaitkan dengan kehidupan informan yang notabene adalah
seorang SPG rokok, secara tidak langsung dan mau tidak mau, informan Silvy ini harus
mengkonsumsi  rokok. Peneliti mengaitkan dengan adanya cerita Roro Mendhut ini
merupakan salah satu simbol sgarah yang menjadi legenda pada masyarakat Jawa
khususnya.

Terkait adanya legenda ini, serta dikaitkan dengan background informan pantas
sgja bila Silvy ini berpendapat bahwasannya perempuan merokok pada saat ini adalah hal
yang wgar-wagjar sgja. Karena Silvy mengaitkan hal ini dengan sgarah budaya yang ada
dan terjadi. Selain itu, dengan adanya kisah Roro Mendhut juga menginspirasi Silvy, yang
notabene Silvy berasal dari keluarga yang kurang mampu. Sama hanya yang dilakukan
oleh Roro Mendhut, Silvy merokok sebagai salah satu pemberontakan yang dilakukan
olehnya, karena dalam hal ini Silvy sebaga salah satu tulang punggung atau pencari
nafkah keluarga. Jadi rokok merupakan salah satu simbol perlawanan yang dapat
dilakukan untuk menyamakan derajatnya dengan laki-laki.

Menurut peneliti apabila dikaitkan dengan background informan, Julaika memaknai
konsep perempuan yang ada pada iklan rokok Sampoerna mild ini dikarenakan dari sis
pakaian. Karena background informan sangat fanatik sekali dengan agama islam, serta
berkerudung menyebabkan Julaika memaknai perempuan yang memakai baju seksi dan
sedikit terbuka sebagal perempuan yang bebas. |mage image yang ditampilkan dalam iklan
tersebut serta mimik wajah mempengaruhi Julaika dalam memahami atas pemaknaan
gambar tersebut.

Jadi peneliti menyimpulkan, bagi perempuan yang merokok, sebenarnya mereka
ingin keberadaanya diakui oleh masyarakat, dan dianggap setara atau sejgjar dengan laki-
laki. Namun, hingga saat ini, walaupun banyak simbol-simbol yang ditampilkan oleh

media mengenai pemberontakan atas penyetaraan gender terhadap perempuan merokok di



Indonesia, namun tetap sgja tidak dapat mengubah stigma mengenai perempuan yang
lemah, yang hanya bisa melakukan pekerjaan yang ringan tidak seperti laki-laki.

Terkait adanya peningkatan jumlah perempuan merokok di Indonesia saat ini,
padangan masyarakat mengenai “perempuan merokok yang tabu” masih saja melekat pada
sebagian masyarakat sekitar. Dengan adanya hal ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana
pendapat informan, tentunya dengan latar belakang, budaya, serta pendidikan informan
yang berbagal macam. Tidak semua informan mengganggap bahwasannya perempuan
yang merokok dianggap tabu oleh sebagian masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh
Kenig;

“Sebenarnya semuanya tuh dilihat dari dimana kita berpijak. Sama seperti

matahari kan ga selalu 12 jam terlihat di semua tempat, ciee......”(Kenia,
FGD, 2013).

Hehehe... Orang itu bisa menganggap racun itu obat, obat itu racun. Nah, di
sini kita tau merokok, aktivitas merokok, kebiasaan merokok, budaya
merokok, atau iklan-iklan rokok itu sebuah kondisi yg diciptakan. Jadi emm...
masalah gender itu ga berkaitan. Jadi bagi saya yg bisa merokok itu bisa laki-
laki dan bisa perempuan. Kalo ada pandangan perempuan merokok itu ga
pantes, ga santun, ya memang, karena masyarakat kita ketimuran. Sedangkan
dalam budaya Timur, wanita itu diposisikan sebagai ‘harus santun’ gitu kan.
Lain sama laki-laki, kalo laki-laki itu binal, nakal, mungkin orang-orang
sudah menganggap oh...ya laki-laki. Tapi kalo di masyarakat kita, perempuan
nakal, oh... langsung image-nya konotatif gitu.”

”Jadi tergantung masyarakat atau budaya yg berkembang di situ. Ehm..
sebenarnya pada dasarnya kalo bagi saya aktivitas merokok itu terlepas dari
gendernya. Jadi pria/wanita ketika dia merokok maka sejak itu dia dihukumi
aktivitas merokok. Rokoknya sendiri kalo secara agama memang mubah, ya..
karena itu benda sama seperti gelas, piring, tapi aktivitas merokoknya,
bagaimana akhirnya dia memakai rokok ini, apakah rokok ini membawa
maslahat atau manfaat ataukah mafsadat. Kalo orang itu jadi madat karena
rokok, yajelas hukumnyaitu muncul.

Kao secara agama sebenarnya gada hukum merokok. Mau dicari hadist
apapun gada hukum merokok, di AlQuran pun ndak ada. Tapi kita
menghukumi sesuatu karena akibat yg muncul dari aktivitas itu gitu. Emm,
sama seperti nonton tv ya, kelupaan sholat, akhirnya aktivitas nonton tvnya
akhirnya menjadi haram. Maksudnya ya itu kembali ya, persepsi ketika
seseorang merokok, apakah membawa maslahat/manfaat atau mafsadat yg
berpengaruh negatif pada dirinya dan masyarakat di sekitarnya ketika
membawa kerusakan ya sudah berarti itu hal yg buruk, harus dijauhi,
meskipun dia laki-laki ya maksudnya”

“Kalo saya iya”

“Perempuan merokok bukan hal tabu lagi, karena aktivitas merokok itu bisa
dilakukan laki-laki atau perempuan”(Kenia, FGD, 2013).



Kenia, mengaitkan aktivitas merokok dengan agama Islam, Kenia menjelaskan
bahwa sebenarnya dalam Islam pun tidak melarang, karena tidak ada hadist yang
mengatakan bahwasanya merokok itu adalah tindakan haram. Beberapa ulama di Indonesia
pun juga saling mengklaim bahwa aktivitas merokok itu haram, namun sebagian dari
mereka mengklaim bahwa merokok itu hukumnya makruh. Hal ini dikarenakan memang
tidak ada penjelasan secara gamblang pada hadist dan bahkan Al-Quran mengenai hukum
merokok. Selain itu, Bu Nenden juga berpendapat sama seperti Kenia, yang menganggap
perempuan merokok adalah hal yang wajar-waar sga, seperti yang telah diutarakan
sebagal berikut;

“Ya, tergantung melihatnya dari sisi apa gitu ya kan? Kan kalau dari sisi
agama, dari sisi moral, masyarakat dan lain-lain ya... (suara batuk) ada yang
memandang itu tidak oke tapi kalo di sisi da... sisi misalnya yang umum vya...
tergantung kelompoknya mungkin ya itu sudah jadi ada kelompok-kel ompok
tertentu yang berpendapat ya, ada kelompok tertentu yang berpendapat tidak,
kalau untuk saya sendiri ya tergantung karakternya ada yang tidak merokok
karakternya nggak oke gitu ya kan, ada yang merokok karakternya oke”.
(Nenden, FGD, 2013).

Pendapat Bu Nenden ini menjelaskan Bahwasannya merokok adalah hal yang biasa
dilakukan oleh perempuan, namun beliau juga mengatakan bahwasannya ha ini juga
tergantung dengan anggapan masyarakat yang telah men-judge bahwa merokok bagi
perempuan merupakan aktivitas yang kurang baik.

Sedangkan berkaitan dengan model perempuan, informan mengomentari mengenai
pencitraan atau image perempuan dalam iklan rokok Pall Mall “Light Up The Night”
sebagal peran pigura dan peraduan, yaitu perempuan digambarkan sebagai mahluk yang
harus memikat dengan ciri-ciri biologisnya seperti: buah dada, pinggul, dan ciri-ciri
keperempuanan yang dibentuk oleh budaya; seperti rambut, panjang betis, dan lain-lain.
Dengan adanya ciri-ciri yang digambarkan oleh produsen, tentu sgja para konsumen secara
tidak langsung tertarik dengan tampilan iklan tersebut, yang pada akhirnya mereka akan
mengambil keputusan untuk mencoba rokok Pall Mall.

Pangsa pasar Pall Mall yang notabene tidak hanya di Indonesia, menyebabkan
tampilan iklan Pall Mall pun berbeda dengan lain. Iklan rokok yang terdapat dalam
majalah Populer ini menampilkan sedikit berbeda. Kenia memaknai iklan ini sama dengan
informan yang lainnya. Kenia memaknai laki-laki yang ada dalam iklan rokok Pall Mall
ini secara tidak langsung mengekplor perempuan-perempuan yang ada di iklan tersebut.
Peneliti mengkategorikan perempuan-perempuan ini sebaga obyek eksploras para laki-

laki. Peneliti memasukkan perempuan ke dalam citra peraduan, citra ini menganggap



perempuan sebagai obyek seks atau pemuasan laki-laki. Seluruh kecantikan perempuan
(kecantikan alamiah maupun buatan) disediakan untuk dikonsumsi laki-laki seperti
menyentuh, memandang, dan mencium. Kepuasan laki-laki adalah kepuasan perempuan
yang merasa dihargai. Bagian tubuh yang dieksploitir adalah betis, dada, punggung,
pinggul dan rambut.

Selain gambar, tagline yang ada padaiklan Pall Mall ini juga menunjang informan
untuk memaknal bahwasannya perempuan adalah sebagai eksplorasi para laki-laki.
Tagline “Light Up The Night”, serta setting tempat yang terlihat gamblang di sebuah klub
malam ini, menunjukkan suatu korelas antara cara berpakaian perempuan pada iklan
tersebut serta pergaulan atau sosialisasi yang sangat berbeda dengan sosialisasi di tempat
yang lainnya.

Sedangkan pada iklan rokok Pall mall disimpulkan oleh peneliti, bahwasannya
perempuan dalam iklan rokok ini sangat dirugikan, karena mereka dieksploitas
sedemikian rupa oleh produsen rokok yang bertujuan untuk meraup profit oriented semata.
Selain itu kekuatan media massa, baik cetak, elektronik ataupun internet mempunyai peran
yang sangatlah penting untuk mencapal usahanya yang tentunya menguntungkan bagi
perusahaan mereka. Dengan adanya penampilan perempuan yang ditunjukkan pada iklan
tersebut, dapat memaksimalkan komunikasi mereka melalu media massa yang bertujuan
untuk mempromosikan rokok Pall Mall, tentunya mencakup perempuan juga, yang
nantinya berimbas pada meningkatkan akan perempuan merokok di Indonesia.

Peneliti juga membahas budaya Jawa yang dikaitkan dengan rokok, menurut
informan Julaika, yang notabene lama tinggal diJawa, beranggapan bahwa perempuan
makhluk yang secara kodratnya diciptakan untuk pelengkap atau pendamping laki-laki.
Selain itu, mereka beranggapan bahwa perempuan setinggi-tingginya perempuan
mempunyai jabatan dalam pekerjaan, namun tetap mereka beranggapan bahwasanya
perempuan identik dengan mengurus rumah, anak dan memasak. Dengan adanya bentuk
bentuk patriarki yang ada di masyarakat, tentunya juga mempengaruhi tentang adanya
feminitas dan maskulinitas seseorang dalam tampilan iklannya. mbol yang menandakan
individu menjadi salah satu bagian dari jenis kelamin tertentu, apakah itu laki-laki ataupun
perempuan. Menurut (Woodhouse, 1989, p.3) Simbol yang dimaksudkan terangkum dalam
bahasa yang digunakan, sexual behaviour, ekpres emosional, dan yang paling kentara
adalah penampakan (penampilan), seperti baju, model rambut, asesoris, sikap, gesture, dan
body movement. Dengan adanya FGD yang dilakukan oleh penelit, menurut informan

perempuan yang merokok tidak dapat dikatakan sebagai perempuan yang maskulin atau



feminis. Karena kata maskulin dan femminim sendiri tidak bisa dikaitkan dengan benda
rokok. Beberapa informan memaknal mengenai perempuan yang merokok, serta anggapan
masyarakat yang tergantung dari pribadinya masing-masing dalam memaknai
bahwasannya merokok itu identik dengan maskulin atau feminim. Jadi, disimpulkan oleh
peneliti bahwasannya, anggapan tentang perempuan yang merokok, tidak lepas dari
stigma-stigma masyarakat saat ini. Dengan adanya budaya Indonesia yang masih
menganut pada sistem patriarki, menyebabkan perempuan masih kurang diakui atau
keberadaanya. Rokok salah satu alat utama yang digunakan untuk perempuan dalam
melakukan permberontakan agar diakui setara dengan laki-laki.

Pada hasil penerimaan informan atas model perempuan dalam iklan rokok Pall Mall
dan Sampoerna Mild ini, peneliti memperoleh hasil sebagai berikut;

No. Informan Penerimaan
1. Nenden Desnawati Negotiated code
2. Lisa Irmayanti Negotiated code
3. Shelfila Silvy Negotiated code
4, Widiati Dominant code

5. KeniaA.S Dominant Code
7. Julaika Dominant Code
8. Musrifah Tini Dominant Code

KESIMPULAN

Kesimpulan mengenai pemaknaan perempuan terhadap konsep perempuan yang
terdapat pada iklan rokok Pall Mal dan Sampoerna Mild ini adalah rokok merupakan
suatu alat atau ssimbol kebebasan secara tidak langsung yang dilakukan oleh perempuan.
Merokok adalah suatu tindakan pemberontakan secara tidak langsung yang dilakukan oleh
perempuan untuk menyetarakan atau menyamakan dergat antara laki-laki dengan
perempuan. Selain itu menurut informan, perempuan merokok bukan suatu hal yang tabu
lagi. Pada model perempuan yang ditampilkan dalam iklan rokok ini sangat dirugikan,
karena mereka dieksploitasi sedemikian rupa oleh produsen rokok yang bertujuan untuk
meraup profit oriented semata. Selain itu kekuatan media massa, baik cetak, elektronik
ataupun internet mempunyal peran yang sangatlah penting untuk mencapai usahanya yang
tentunya menguntungkan bagi perusahaan mereka.

Sedangkan pada segi budaya, bagi etnis Jawa, seperti informan Jule, beranggapan
bahwa perempuan makhluk yang secara kodratnya diciptakan untuk pelengkap atau
pendamping laki-laki. Anggapan tentang perempuan yang merokok, tidak lepas dari
stigma-stigma masyarakat saat ini. Dengan adanya budaya Indonesia yang masih
menganut pada sistem patriarki, menyebabkan perempuan masih kurang diakui atau



keberadaanya. Rokok salah satu alat utama yang digunakan untuk perempuan dalam
melakukan permberontakan agar diakui setara dengan laki-laki.

Selain itu perempuan yang merokok tidak dapat dikatakan sebagai perempuan yang
maskulin atau feminis. Karena kata maskulin dan femminim sendiri tidak bisa dikaitkan
dengan benda rokok. Beberapa informan memaknai mengenai perempuan yang merokok,
serta anggapan masyarakat yang tergantung dari pribadinya masing-masing dalam

memaknai bahwasannya merokok itu identik dengan maskulin atau feminim.
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